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Abstrak

Peningkatan mutu pendidikan erat kaitannya dengan sumber daya manusia. Oleh karena itu,
proses rekrutmen, seleksi, dan penempatan guru harus dilakukan secara selektif, baik dari segi
pengetahuan akurat, kualifikasi masing-masing profesi, dan rumusan tujuan pendidikan.
Tujuan penulisan artikel ini adalah menganalisis strategi rekrutmen pendidik dan tenaga
kependidikan dalam lembaga pendidikan menggunakan studi literatur. Penelitian ini
menggunakan metode SLR (Systematic Literature Review) dengan beberapa tahapan
diantaranya merumuskan masalah, mengumpulkan informasi, mengevaluasi data, menyeleksi
literatur, menyajikan data dan membandingan data dengan isu yang terjadi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Rekrutmen pendidik dan guru merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Proses perekrutan yang efektif dimulai dengan
mengidentifikasi kebutuhan spesifik sekolah, membuat seleksi berdasarkan visi dan nilai-nilai
lembaga, dan menerapkan sistem yang transparan dan akuntabel. Penerapan strategi ini
bertujuan agar lembaga pendidikan mampu mencapai mutu pendidikan yang lebih baik, lebih
merata, dan lebih berdaya saing.

Kata Kunci : Strategi, Rekrutmen, Pendidik, Tenaga Kependidikan.

PENDAHULUAN

Pendidik dan tenaga kependidikan sangat terkait dengan dunia pendidikan. Tetapi
lingkupnya berbeda. Tenaga pendidik adalah orang yang mengabdikan diri kepada pendidikan
dan diangkat untuk membantunya. Di sisi lain, tenaga pendidik memiliki kemampuan untuk
berpartisipasi dalam proses pendidikan dan mengajar sebagai guru, dosen, konselor,
widyaiswara, tutor, instruktur fasilitator, dan sebutan lain. Kemajuan dan perkembangan dalam
ilmu pengetahuan dan teknologi telah sangat mempengaruhi kehidupan manusia. Kemajuan
dan perkembangan ini juga telah mempengaruhi tingkat kebutuhan manusia, sehingga manusia
mengharapkan lebih banyak kemudahan dalam hidup mereka. Selain itu, orang Indonesia

membutuhkan pendidikan yang lebih baik dan lebih banyak.tidak hanya mampu membaca dan
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menulis dengan baik. Mereka memasukkan pendidikan ke dalam kehidupan mereka.(Yeni Fitri,
2024),(Nashrullah & Rindaningsih, 2023)

Peningkatan mutu pendidikan erat kaitannya dengan sumber daya manusia. Oleh
karena itu, proses rekrutmen, seleksi, dan penempatan guru harus dilakukan secara selektif,
baik dari segi pengetahuan akurat, kualifikasi masing-masing profesi, dan rumusan tujuan
pendidikan. Tentu saja perekrutan harus dilakukan sesuai dengan keadaan sekolah. Hal ini
dilakukan untuk merekrut guru-guru yang memiliki dedikasi dan profesionalisme tinggi dalam
profesinya guna meningkatkan mutu pendidikan sekolah,(Dian Adelia et al., 2023) Oleh karena
itu, strategi rekrutmen tenaga pendidik dan tenaga pengajar sangat penting untuk menjamin
kualitas yang diharapkan dari lembaga pendidikan.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas mengenai urgensi rekrutmen guru dalam
meningkatkan mutu sekolah. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Najmy Hanifah pada tahun
2024 menunjukkan bahwa perekrutan guru merupakan langkah mendasar dalam manajemen
sumber daya manusia yang berdampak pada keberhasilan dan kualitas lembaga pendidikan.
Memiliki strategi rekrutmen yang efektif akan memastikan bahwa guru memahami visi sekolah
dan berkontribusi secara optimal terhadap proses pembelajaran dan pengembangan.(Hanifah
et al., 2024)

Penelitian lain yang dilakukan oleh Dewi Sukesi pada tahun 2023 menunjukkan bahwa
dalam beberapa kasus, terdapat pengaruh yang signifikan antara perencanaan sumber daya
manusia dan kinerja karyawan, dan dalam beberapa kasus, kemampuan juga memiliki dampak
yang signifikan terhadap kinerja karyawan, dan pada saat yang sama, baik perencanaan sumber
daya manusia maupun kemampuan memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja
karyawan. kinerja yang mempunyai dampak signifikan. Artinya perencanaan sumber daya
manusia dan perencanaan keterampilan yang tepat dapat meningkatkan kinerja
pegawai.(Sukesi & Ida Rindaningsih, 2023)

Tujuan penulisan artikel ini adalah menganalisis strategi rekrutmen pendidik dan tenaga
kependidikan dalam lembaga pendidikan menggunakan studi literatur. Dengan meninjau
beberapa artikel yang terkait dengan bahasan tersebut kemudian menguraikan dan menarik

kesimpulan dari literatur yang telah ditinjau.
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METODE PENELITIAN

Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan
SLR (Systematic Literature Review) dengan beberapa tahapan diantaranya merumuskan
masalah, mengumpulkan informasi, mengevaluasi data, menyeleksi literatur, menyajikan data

dan membandingan data dengan isu yang terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Strategi Rekrutmen yang tepat sasaran

Proses perekrutan guru yang efektif dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan unik
sekolah dalam hal keterampilan dan kualifikasi yang dibutuhkan. Langkah pertama ini
memastikan bahwa kandidat yang direkrut memiliki keterampilan yang selaras dengan visi dan
misi institusi. Menurut kajian Nailis Saadah dari SDIT Ma'arif Padang Panjang, proses
rekrutmen diawali dengan analisis kebutuhan pendidik dan tenaga pengajar oleh masing-
masing jurusan, dilanjutkan dengan penyebaran iklan lowongan kerja di media sosial dan
internal.(Saadah & Jamilus, 2024)

Selain itu, kolaborasi dengan universitas merupakan strategi penting untuk merekrut
pengajar berbakat. Dengan bermitra dengan universitas dan lembaga pendidikan lainnya,
sekolah dapat memperoleh lulusan dengan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan yang
ada. Pandangan ini didukung oleh penilaian bahwa  dengan berkolaborasi dengan
penyelenggara pendidikan, sekolah dapat memenuhi kebutuhan kursus pelatihan guru yang
berkualitas.(Farah & Zohriah, 2024)

Selain itu, penerapan sistem rekrutmen yang transparan dan bertanggung jawab sangat
penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan
tersebut, diperlukan adanya sistem rekrutmen guru yang mengedepankan kompetensi,
moralitas, integritas, profesionalisme, transparansi, akuntabilitas, dan patuh pada aturan yang
ditetapkan pemerintah.(Karwanto, 2021)

2. Seleksi berbasis Nilai dan Visi Sekolah

Proses pemilihan pendidik yang selaras dengan nilai dan visi sekolah merupakan
langkah penting dalam membangun budaya pendidikan yang konsisten dan efektif. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Azzah, sekolah harus memastikan bahwa calon guru selaras

dengan visi, misi, dan nilai-nilai sekolah selama proses perekrutan. Guru yang memahami dan
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mendukung budaya sekolah akan Ilebih berkomitmen dalam mencapai tujuan
pendidikan.(Nasywa & Nailati, 2024)

Selain itu, pengembangan visi sekolah oleh kepala sekolah sangat penting dalam
memperluas cita-cita awal yang telah ditetapkan dan melampaui tujuan yang telah ditetapkan.
Hal ini dimaksudkan agar seluruh elemen sekolah, termasuk guru, dapat bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama.(Makhrus & Amalia, 2019)

3. Pelatihan dan Pengembangan Pascarekrutmen

Pelatihan guru dan pengembangan profesional mempunyai dampak yang signifikan
terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan. Menurut Nunti, program pelatihan dan
pengembangan guru yang dilakukan secara bersamaan berdampak positif terhadap keunggulan
layanan sekolah di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa investasi pada pelatihan guru dapat
meningkatkan keterampilan mereka, sehingga meningkatkan kualitas layanan pendidikan yang
diberikan kepada siswa.(Sibuea, 2023)

Selain itu, pelatihan pendidikan profesional telah terbukti meningkatkan keterampilan
mengajar guru secara signifikan. Sebuah studi yang ditulis oleh Ranga menemukan bahwa guru
yang menerima pelatthan mengalami peningkatan yang signifikan dalam perencanaan
pembelajaran yang efektif, pengelolaan kelas, dan interaksi positif dengan siswa. Temuan ini
menyoroti pentingnya pelatihan berkelanjutan untuk membantu guru mengembangkan
keterampilan yang mereka perlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang bermanfaat
dan efektif.(Hasibuan et al., 2023)

4. Peran Kepemimpinan Sekolah

Peran kepala sekolah dalam merekrut tenaga pendidik dan guru sangat penting untuk
menjamin mutu pendidikan yang optimal. Sebagai kepala lembaga pendidikan, kepala sekolah
bertanggung jawab untuk mengembangkan strategi rekrutmen yang efektif. Ini termasuk
menetapkan kriteria seleksi yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. Menurut S. Adevia, kepala
sekolah harus melakukan latihan rekrutmen dalam beberapa tahap untuk memastikan guru
masa depan memenuhi standar kompetensi yang diharapkan.(Karwanto, 2021)

Selain itu, kepala sekolah berkontribusi terhadap pengembangan guru melalui program
pelatithan dan pengembangan profesional. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan hasil belajar siswa. Salah satu artikel menunjukkan bahwa kepala sekolah dapat
meningkatkan kedisiplinan guru melalui rencana penempatan staf yang ditargetkan dan

program evaluasi yang terstruktur.(Utomo, 2023)
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5. Monitoring dan Evaluasi Kinerja

Pemantauan dan evaluasi kinerja guru (MONEV) merupakan bagian penting dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan. Proses ini mencakup pemantauan dan evaluasi kinerja
tugas guru, seperti merencanakan dan melaksanakan pembelajaran serta menilai hasil belajar
siswa. Menurut Ais, evaluasi kinerja guru mencakup aspek-aspek seperti perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan  kelas, dan evaluasi hasil pembelajaran, yang semuanya
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan.(Zakiyudin, 2017)

Peran kepala sekolah dalam melakukan monitoring dan evaluasi sangatlah krusial.
Kepala sekolah bertanggung jawab untuk memastikan bahwa pemantauan dan evaluasi
dilakukan secara efektif dan efisien. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kinerja guru
dan pada akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Sebuah studi yang diterbitkan
dalam jurnal ilmiah Profesi Pendidikan menunjukkan bahwa jika dilakukan dengan benar,
pemantauan dan evaluasi oleh kepala sekolah dapat meningkatkan profesionalisme guru dan
kualitas pembelajaran.(Aulia et al., 2024)

6. Inovasi dalam Rekrutmen

Inovasi dalam perekrutan guru dan tenaga kependidikan diperlukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu pendekatan inovatif adalah menggunakan teknologi
kecerdasan buatan (AI) dalam proses seleksi. Al dapat digunakan untuk menganalisis data
tentang calon guru, seperti pendidikan, pengalaman profesional, dan keterampilan, yang
memungkinkan penilaian yang lebih objektif dan efektif. Menurut penelitian Isydayani, tugas-
tugas seperti penilaian, penjadwalan, dan pemrosesan data siswa dapat diotomatisasi
menggunakan teknologi Al, yang memungkinkan guru untuk fokus mengajar dan berinteraksi
dengan siswa.(B et al., 2024)

Selain itu, metode simulasi dalam proses seleksi juga merupakan peningkatan yang
efektif. Simulasi pengajaran memberikan gambaran realistis tentang kemampuan guru masa
depan untuk menyampaikan materi, berinteraksi dengan siswa, dan mengelola kelas. Menurut
penelitian yang dipublikasikan di Jurnal Pendidikan Realita, penerapan metode simulasi pada
proses pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan umum dan kualitas pembelajaran, yang
sangat berarti dalam konteks rekrutmen calon pendidik.(Handayani, 2017)

Dengan mengintegrasikan teknologi Al dan metode simulasi dalam proses rekrutmen,

diharapkan institusi pendidikan dapat memperoleh pendidik yang tidak hanya kompeten secara
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akademis, tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan
pembelajaran modern.
7. Tantangan dan Solusi

Perekrutan guru di daerah terpencil Indonesia menghadapi tantangan yang signifikan,
termasuk infrastruktur yang terbatas, akses yang sulit dan kurangnya insentif yang menarik
bagi calon pendidik. Menurut sebuah penelitian, salah satu masalah utama adalah kurangnya
guru yang berkualitas di daerah terpencil, yang mengakibatkan menurunnya kualitas
pendidikan.(Rahmat et al., 2024)

Diperlukan tindakan kebijakan yang komprehensif untuk mengatasi tantangan ini. Ini
termasuk menawarkan insentif yang lebih kuat kepada guru yang bersedia bekerja di daerah
terpencil, menyediakan fasilitas yang memadai, dan menawarkan program pelatihan
berkelanjutan. Sebuah studi kasus yang ditulis oleh Winda menyoroti pentingnya memastikan
distribusi tenaga pendidikan yang adil melalui upaya pemerintah negara bagian dan daerah

untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja jarak jauh.(Husnul Khatima et al., 2023)

KESIMPULAN

Rekrutmen pendidik dan guru merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Proses perekrutan yang efektif dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan
spesifik sekolah, membuat seleksi berdasarkan visi dan nilai-nilai lembaga, dan menerapkan
sistem yang transparan dan akuntabel. Kolaborasi dengan universitas dan pusat pelatihan
merupakan strategi utama untuk memastikan kualitas kandidat sesuai dengan visi sekolah.

Pelatihan dan pengembangan pasca kerja juga merupakan langkah penting dalam
mendukung kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. Program pelatihan berkelanjutan telah
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan guru dalam merencanakan pelajaran,
mengelola kelas, dan berinteraksi dengan siswa. Selain itu, kepala sekolah memainkan peran
strategis dalam memimpin proses perekrutan, pelatihan, dan pemantauan yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pemantauan dan evaluasi kinerja guru merupakan langkah penting dalam menjaga mutu
layanan pendidikan. Inovasi dalam perekrutan, seperti penggunaan kecerdasan buatan (Al) dan
metode simulasi, akan memungkinkan proses seleksi yang lebih objektif dan efektif. Meskipun

perekrutan guru di daerah terpencil merupakan tantangan besar, langkah-langkah insentif,
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fasilitas yang memadai dan distribusi guru yang adil dapat menjadi solusi strategis untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di wilayah tersebut.
Penerapan strategi ini bertujuan agar lembaga pendidikan mampu mencapai mutu

pendidikan yang lebih baik, lebih merata, dan lebih berdaya saing.
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